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Abstract

The students’ numeracy skills at the secondary level are important
in entering the next level of education. Students' numeracy skills
are expected to improve through a kinesthetic approach using
fingers. This community service aims to find out how the
application of the jarimatika method in mathematics learning at
SMP Plus Assabaq. This community service method uses the service
learning method. The results of the service showed that there was
an increase in students' learning motivation and numeracy skills
after the application of the Jarimatika method. This jarimatika
method is proven effective to overcome the difficulties of junior
high school students in understanding the concept of basic
arithmetic operations.
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Pembelajaran,

Abstrak

Kemampuan berhitung siswa di tingkat menengah merupakan
hal yang menjadi penting dalam memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya. Kemampuan berhitung siswa diharapkan daoat
meningkat melalui pendekatan kinestetik dengan menggunakan
jari tangan. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan metode jarimatika pada pembelajaran
matematika di SMP Plus Assabagq. Metode pengabdian
masyarakat ini menggunakan metode service learning. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa adanya peningkatan motivasi
belajar dan kemampuan berhitung siswa setelah penerapan
metode Jarimatika. Metode jarimatika ini terbukti efektif untuk
mengatasi kesulitan siswa SMP dalam memahami konsep operasi
hitung dasar.
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki
peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif peserta didik. Namun, dalam praktiknya, banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika,
khususnya dalam operasi berhitung. Kesulitan ini seringkali disebabkan oleh
metode pembelajaran yang kurang menarik dan tidak kontekstual dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami matematika dengan
lebih mudah dan menyenangkan. Karena kemampuan berhitung ini menjadi
dasar perhitungan operasi matematika yang banyak diterapkan di kehidupan
sehari-hari. Salah satu metode yang produktif adalah menggunakan metode
jarimatika yang melibatkan organ tubuh siswa sendiri secara langsung, sehingga
mampu meningkatkan efisiensi kecepatan berhitung siswa (Musthafa &
Mandailina, 2018).

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Jari Matika, yaitu teknik
berhitung menggunakan kedua tangan. Metode ini memanfaatkan jari-jari
tangan sebagai alat bantu visual dan kinestetik untuk melakukan operasi dasar
seperti penjumlahan dan pengurangan. Studi sebelumnya melaporkan bahwa
metode jarimatika ternyataterbukti dapat meningkatkan keterampilan
aritmatika dibandingkan metode drill (Afriani, 2019). Didukung penelitian
lainnya yang juga melaporkan bahwa ternyata penerapan metode jarimatika
mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Peserta didik terlihat aktif
dan senang saat penerapan metode jarimatika (Himmabh, K., Asmani, J., & Nuraini,
L., 2021). Penggunaan jari dalam berhitung tidak hanya mempermudah siswa
dalam memahami konsep angka, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika secara cepat dan akurat.
Metode Jari Matika sangat cocok diterapkan dijenjang pendidikan dasar hingga
menengah pertama, karena sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif
siswa pada usia tersebut yang masih membutuhkan media konkret dalam
belajar.

Di SMP Plus Assabaq, penerapan metode jari matika diharapkan dapat

menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa,
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khususnya dalam pembelajaran matematika. Selain itu, metode ini juga
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan siswa terhadap kalkulator atau
alat bantu lain, sehingga keterampilan berhitung manual mereka dapat
berkembang dengan baik. Melalui pendekatan yang interaktif dan praktis ini,
diharapkan siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Kemampuan berhitung siswa yang pembelajarannya
menggunakan metode jarimatika lebih baik daripada siswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan metode biasa. Sehingga dapat dikatakan
bahwa metode jarimatika dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan meningkatkan minat anak terhadap pembelajaran berhitung
(Aritonang & Elshap, 2019). Dengan demikian, pengabdian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan metode jarimatika pada pembelajaran

matematika di SMP Plus Assabag.

Kajian Teori

Metode Jari Matika adalah teknik berhitung yang menggunakan kedua
tangan sebagai media pembelajaran aritmatika dasar (Suryani, 2019). Menurut
Aritonang & Elshap (2019) metode jarimatika merupakan metode yang
menggunakan jari dan dibuat menjadi lebih menyenangkan untuk anak-anak
karena dapat memberikan visualisasi operasi hitung pada anak. Lebih lanjut
menurut Purwaningsih et al., (2018) metode jarimatika adalah salah satu metode
berhitung yang sering digunakan pada pembelajaran yang sedang belajar
pembagian, penjumlahan, perkalian dan pengurangan. Jarimatika adalah suatu
cara menghitung matematika dengan menggunakan alat bantu jari. Sedangkan
menurut Hardiyanti, Maulana, & Julia (2017) metode jarimatika adalah sebuah
metode atau suatu cara belajar yang mudah serta menyenangkan, karena
menggunakan media jari tangan dalam pembelajarannya. Dengan menggunakan
jari tangannya dalam belajar berhitung maka anak bisa menguasai konsep
permulaan berhitung dengan baik. Metode jarimatika juga dapat diartikan
sebagai cara menghitung matematika yang mudah dan menyenangkan dengan
menggunakan jari kita sendiri. Metode ini memiliki kelebihan yaitu memberikan
visualisasi proses menghitung, menggembirakan anak saat digunakan, dan tidak

memberatkan memori otak anak. Metode ini sangat mudah diterima siswa dan
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mempelajarinya pun sangat mengasyikkan (Himmah, K., Asmani, J., & Nuraini, L.,
2021). Metode jarimatika adalah suatu cara berhitung menggunakan jari-jari
tangan kita sendiri untuk menyelesaikan operasi penambahan, penggurangan,
perkalian, dan pembagian dengan mudah dan menyenangkan. Kelebihan
penggunaan metode jarimatika yang tepat dapat memberikan visualisasi proses
berhitung (Asih, 2009).

Menurut Wulandari (2008: 5) jarimatika adalah salah satu metoda
berhitung atau yang dikenal dengan operasi kali-bagi-tambah-kurang dengan
menggunakan jari-jari tangan. Lebih lanjut Lisa Puspitasari (2010: 4)
menjelaskan bahwa kelebihan metode jarimatika ini dibandingkan dengan
metode lain adalah jarimatika lebih menekankan pada penguasaan konsep
terlebih dahulu baru ke cara cepatnya, sehingga anak-anak menguasai ilmu
secara matang. Selain itu metode ini disampaikan secara fun, sehingga anak-anak
akan merasa senang dan gampang bagaikan "tamasya belajar". Mempelajarinya
pun sangat mengasyikkan, karena jarimatika tidak membebani memori otak dan
“alat’nya selalu tersedia. Bahkan saat ujian kita tidak perlu khawatir “alat’nya
akan disita atau ketinggalan karena alatnya adalah jari tangan kita sendiri.
Dengan demikian, melihat keterbatasan dan kesulitan anak, metode jarimatika
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perkalian yang sedang
dibelajarkan.

Menurut Nurmasari (2011) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan berhitung anak dan faktor dari luar diri anak.
Faktor dari luar diri anak seperti dari poses belajar mengajar yang dapat
mempengaruhi rendahnya kemampuan berhitung anak, misalnya pembelajaran
yang kurang menyenangkan, proses pembelajaran yang menonton, dan media
pembelajaran yang kurang menarik sehingga membuat anak merasa bosan dan
kurang bersemangat. Penggunaan metode jarimatika tersebut diharapkan siswa
dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkaliannya. Untuk mengatasi
kesulitan dalam mengerjakan soal berhitung perkalian bilangan peneliti
menggunakan Jarimatika sebagai alat bantu mempermudah mengerjakan soal
tersebut, penggunaan jarimatika ini dapat membuat peserta didik dengan mudah
mengetahui hasil dari perkalian hanya dengan menggunakan jari-jari tangan

yang mereka miliki (Prayugo & Efendi, 2017). Sumirat (2016) dan Sitio (2017)
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serta Tarigan dan Muliyati (2014) Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan praktik metode jarimatika terhadap
keterampilan hitung perkalian pada siswa kelas rendah sangat berpengaruh
dibandingkan dengan metode tradisional. Langkah-langah untuk mengajarkan
berhitung perkalian kepada siswa dengan menggunakan metode jarimatika yaitu
menanamkan secara benar terlebih dahulu tentang konsep perkalian, lambang
bilangan dalam metode jarimatika perkalian dan operasi hitung bilangan.
Kemudian ajarkan cara berhitung dengan menggunakan jari-jari tangan mereka.
Prosesnya diawali, dilakukan dan diakhiri dengan perasaan yang gembira

(Wulandari 2008).

Metode

Kegiatan service learning menjadi metode pelaksanaan dalam pengabdian
ini, yang berarti proses pembelajaran dilakukan melalui aksi pelayanan yang
ditujukan untuk mengatasi kebutuhan SMP Plus Assabaq sebagai mitra. Proses
pengabdian ini tersusun atas identifikasi masalah sebagai langkah awal, diikuti
dengan perumusan solusi yang ditujukan kepada mitra (dalam hal ini SMP Plus
Assabaq), pemberian pelatihan untuk peningkatan kapasitas dan diakhiri dengan
evaluasi untuk mengukur dampak. Berdasarkan identifikasi masalah serta
dengan memperhatikan kebutuhan mitra, mempertimbangkan potensi serta
sumber daya yang ada, solusi yang tim pengabdi tawarkan yaitu kegiatan
“pelatihan metode jarimatika pada pembelajaran Matematika di SMP Plus
Assabaq”.

Sarana yang digunakan untuk bahan penayangan materi pada pelatihan
ini yaitu Smart TV, soundsystem yang tersedia di SMP Plus Assabaq. Dari hasil
diskusi dan kesepakatan bersama dengan mitra, kegiatan pelatihan ini dilakukan
selama satu hari. Kegiatan ini bukan hanya melibatkan peserta didik, namun
berkolaborasi langsung dengan orang tua dan tenaga pendidik. Lokasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini di SMP Plus Assabaq. Partisipasi dalam
kegiatan ini melibatkan 50 orang, yang terdiri dari peserta didik, orang tua,
pendidik dan tim pengabdi. Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan, tim
pengabdian mengadakan post-test kepada orang tua sebagai upaya validasi data

hasil identifikasi masalah. Tes ini dirancang untuk mengukur pemahaman
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peserta pelatihan terkait dengan pendidikan seksual sejak dini. Hasil pengujian

awal mengindikasikan bahwa mayoritas peserta pelatihan memiliki pemahaman

kognitif yang sesuai mengenai urgensi pendidikan seksual pada anak usia dini.

Akan tetapi, implmentasi praktis pendidikan seksual pada anak usia dini

masih  menghadapi kendala akibat adanya pandangan tabu terhadap

pembahasan topik tersebut. Sebagai respon pada temuan ini, tim pengabdi

melanjutkan ke tahap pelatihan yang waktu pelaksanaannya telah disepakati

bersama antara tim dan orang tua sebagai sasaran kegiatan. Adapun rincian

kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian ini yakni:

a. Perencanaan. Perencanaan dilakukan dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) berbasis metode jari matika.

b. Pelaksanaan Tindakan. Penerapkan metode Jari Matika dalam kegiatan
pembelajaran matematika.

c. Observasi. Observasi atau pengamatan ini dilakukan dengan mengamati
keterlibatan siswa, keaktifan, dan hasil belajar selama proses berlangsung.

d. Refleksi. Dilakukan dengan cara mengevaluasi hasil tindakan dan
memperbaiki kekurangan untuk siklus berikutnya.

Sedangkan indikator keberhasilan dalam pengabdian ini, pelatihan ini
dianggap berhasil apabila: terdapat peningkatan minimal 20% dalam hasil tes
matematika siswa, siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran, dan siswa
mampu menggunakan metode jari matika dalam menyelesaikan soal matematika

dasar.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di lingkungan SMP Plus
Assabaq menunjukan adanya permasalahan signifikan terkait kemampuan
berhitung siswa yang masih rendah. Sehingga muncul kebutuhan mitra tentang
pelatihan metode jari matika yang diperkenalkan dan diterapkan pada operasi
hitung dasar atau penjumlahan dan pengurangan. Pada saat sebelum pelatihan
dilakukan, dilaksanakan pre-tes untuk mengetahui kemampun berhitung siswa.
Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 62,5. Setelah dilakukan
pelatihan hasil post-test meningkat menjadi 74,2. Pada tahap observasi

menunjukkan 65% siswa aktif mengikuti pembelajaran 15 siswa. Namun,
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beberapa siswa masih mengalami kesulitan mengaplikasikan metode pada soal
yang lebih kompleks. Sehingga pada saat dilakukan pelatihan, muncul perbaikan
dengan menambahkan variasi latihan dan permainan berhitung. Hasil post-test
meningkat menjadi 83,7. Didukung dengan hasil observasi menunjukkan
keaktifan siswa mencapai 85% dari jumlah semua siswa. Siswa terlihat lebih
percaya diri dalam menggunakan metode jari matika. Penulis juga menemukan
bahwa mayoritas siswa merasa metode ini memudahkan mereka memahami
konsep berhitung. Ini menunjukan keselarasan antara temuan penulis dengan
penelitian sebelumnya (Aritonang & Elshap, 2019) yang melaporkan bahwa
ternyata kemampuan berhitung mengalami peningkatan setelah menggunakan
metode jarimatika, hal ini terlihat dari hasil rata-rata N-gain kelas eksperimen
yang berada pada kategori sedang. Sehingga kemampuan berhitung siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode jarimatika lebih baik daripada anak
yang pembelajarannya dengan menggunakan metode biasa. sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode jarimatika dapat menciptakan proses pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan meningkatkan minat anak terhadap pembelajaran
berhitung.

Implementasi pelatihan metode jarimatika, kegiatan diawali dengan
pengenalan konsep jari matika kepada siswa melalui simulasi. Siswa dilatih
menggunakan jari untuk melakukan operasi hitung dasar. Respon siswa sebagian
besar menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka lebih mudah memahami
operasi penjumlahan dan pengurangan. Selanjutnya hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 20% setelah penerapan metode
jarimatika. Pada saat setelah dilakukan pelatihan, terlihat peningkatan hasil
belajar pada siswa. Terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 9,5 poin dan
peningkatan keaktifan sebesar 20%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
metode jari matika efektif dalam membantu siswa memahami operasi hitung
dasar. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa penerapan metode jari matika
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa SMP
Plus Assabaq. Menurut Sitio (2017) Jarimatika merupakan singkatan dari jari
dan aritmatika yang disebut sebagai metode berhitung dengan menggunakan jari
tangan. Metode ini ditemukan oleh Ibu Septi Peni Wulandani. Meski hanya

menggunakan jari tangan, tapi dengan metode jarimatika kita mampu
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melakukan operasi bilangan KaBaTaKu (Kali Bagi Tambah Kurang) sampai
dengan ribuan (atau mungkin lebih). Metode ini sangat mudah diterima anak.
Mempelajarinya pun sangat mengasyikkan, karena jarimatika tidak membebani
memori otak dan “Alat”’nya selalu tersedia. Bahkan saat ujian kita tidak perlu
khawatir “Alat’nya akan disita atau ketinggalan karena alatnya adalah jari
tangan kita sendiri. Selanjutnya Wulandari (2012) menyebutkan bahwa
jarimatika merupakan salah satu cara melakukan operasi hitung. Jika kita
melakukan latihan berhitung secara berulang-ulang bersama dengan siswa Kkita
tidak perlu kuatir, siswa pasti akan menguasai ketrampilan ini dengan baik.
Jarimatika dapat membantu siswa untuk mengenali proses berhitung dan
tatacara berhitung dengan cara yang mudah dan menyenangkan.

Metode ini sesuai dengan teori belajar kinestetik yang menyatakan bahwa
penggunaan anggota tubuh dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya serap
informasi siswa (Suyanto & Asep, 2013). Selain itu, metode jari matika
membantu siswa menghubungkan konsep abstrak matematika dengan aktivitas
konkret menggunakan jari tangan, sehingga lebih mudah dipahami. Hal ini
sejalan dengan penelitian Setiawan (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan
media sederhana seperti jari tangan dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar matematika dasar. Dari hasil kegiatan yang dilakukan, sebagian besar
siswa mengaku lebih antusias belajar matematika dengan metode ini karena
terasa seperti "bermain sambil belajar”. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif, berani bertanya, dan cepat dalam
menyelesaikan soal hitungan. Namun, terdapat beberapa kendala, yaitu siswa
cenderung mengalami kekeliruan saat berhitung untuk angka yang lebih besar,
sehingga perlu diberikan pembiasaan dan latihan rutin. Secara keseluruhan,
metode jari matika dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran
matematika di tingkat SMP, khususnya untuk operasi hitung dasar. Metode
jarimatika merupakan bentuk pembelajaran yang sangat menarik dan
memudahkan siswa untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru. Jarimatika merupakan singkatan dari jari dan atimatika. Jari adalah jari-jari
tangan kita dan antimatika adalah kemampuan berhitung. Jadi jarimatika adalah
teknik berhitung dengan menggunakan jari-jari tangan. Jarimatika adalah suatu

cara berhitung (operasi KaBaTaKu/ kali bagi tambah kurang) dengan
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menggunakan jari dan ruas-ruas jari-jari tangan. Di sisi lain jarimatika terdengar
akrab bagi orang Indonesia akan mudah menangkap maksud bahwa jarimatika
adalah menggunakan jari untuk matematika (Wulandari, 2008). Sedangkan
menurut Prasetyo (2008) menyatakan bahwa metode jarimatika adalah suatu
cara menghitung matematika menggunakan alat bantu jari.

Setelah pelatihan dilaksanakan tim pengabdian menemukan beberapa hal
yang penting menjadi catatan dalam kegiatan. Pelatihan metode jari matika bagi
guru sebaiknya memanfaatkan metode pembelajaran inovatif seperti jari matika
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar siswa. Mendukung
temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Sitio (2017) menyebutkan bahwa
metode jarimatika dengan tidak menghilangkan konsep operasi matematis,
tetapi proses berhitung dapat diupayakan lebih mudah dan cepat. Metode ini
mungkin bersifat primitive, akan tetapi metode ini mudah diterima dan
dipahami oleh siswa selain itu metode ini juga cukup menarik, praktis,
sederhana, dan ekonomis, karena hanya mengunakan sepuluh jari tangan kita.
Karena itu, metode ini dapat diberikan kepada siswa yang daya tangkapnya
lemah atau daya kecerdasanya lemah. Pentingnya penggunaan metode yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Tidak hanya pada pembelajaran matematika
saja, akan tetapi pada pembelajaran yang lainnya juga harus menggunakan
memanfaatkan metode pembelajaran yang inovatif. Pelatihan metode jari matika
bagi siswa ditemukan bahwa siswa perlu lebih aktif berlatih menggunakan
metode jari matika agar meningkatkan kecepatan dan ketelitian berhitung
mereka, mengingat pembelajaran aktif lebih efektif untuk memperkuat ingatan
jangka panjang. Selanjutnya bagi sekolah, pihak sekolah disarankan mendukung
pengembangan metode pembelajaran berbasis kinestetik melalui pelatihan guru

dan penyediaan sarana belajar yang mendukung kemampuan berhitung siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMP
Plus Assabaq, dapat disimpulkan bahwa: a) penerapan metode jari matika efektif
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada operasi hitung dasar. b)
terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa dari 62,5 pada pre-test menjadi 83,7

pada post-test, serta peningkatan keaktifan belajar dari 65% menjadi 85%,
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membuktikan bahwa media konkret seperti jari matika dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. ¢) metode ini memberikan pengalaman belajar
yang konkret sehingga mempermudah siswa memahami konsep abstrak
matematika yang lebih kompleks, seperti pecahan dan desimal, guna

memperluas jangkauan penggunaan metode ini.
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